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―Kemudian apa lagi?‖ Beliau menjawab, “Berjihad di jalan Allah”.( 

Hadits diriwayatkan oleh dua Syech (Bukhari dan Muslim) )
70

 

 

Allah telah mengawali sifat-sifat terpuji ini dengan shalat dan 

menutupnya dengan shalat pula. Hal ini menunjukkan betapa besar 

keutamaan dan kebaikan shalat itu. Ditegaskan di dalam hadits: 

ّاػٍّٛاّأّْخ١شّأػّبٌىُّاٌصلاحّٚلا٠ّذبفعّػٍّٝاٌٛظٛءّئلاِّإِٓ

―Ketahuilah, sesungguhnya sebaik-baik perbuatan kalian adalah ṣalāt; 

dan tidak ada orang yang memelihara wudhu selain daripada orang 

mukmin‖.(Hadith Riwayat Bukhari Muslim)
71

 

 

Menurut Wahbah al-Zuhailī,
72

 orang-orang mukmin lelaki dan 

perempuan menjaga pelaksanaan shalat pada waktunya dengan 

menunaikan semua rukun dan syarat-syaratnya. Mereka merenungkan 

keagungan Sang Pencipta dalam ṣalāt, khusyu‘ dalam setiap gerakan, 

tuma‘ninah, dan bacaan-bacaannya. Disebutkan dalam kitab Ṣahīhain dari 

Ibnu Mas‘ud, ia bertanya: 

ّاللهّ ّئٌٝ ّأدت ّاٌؼًّ ّثشّ أٞ ّصُ ّلبي: ّأٞ؟ ّصُ ّلبي: ّٚلزٙب، ّػٍٝ ّاٌصلاح لبي

ّاٌٛاٌذ٠ٓ،ّلبي:ّصُّأٞ؟ّلبي:ّاٌجٙبدّفّٟعج١ًّالله.

―Amal apa yang paling disukai Allah?‖ Rasulullah Saw. Menjawab, 

―ṣalāt pada waktunya‖. Saya bertanya lagi, ―Lalu apa lagi?‖ beliau 

menjawab, ―Berbakti kepada kedua orangtua‖. Saya bertanya lagi, 

―Lalu apa lagi?‖ beliau menjawab, ―Jihad di jalan Allah‖.(Hadith 

shahih riwayat Al-Bukhari, Muslim, dari Ibnu Mas‘ud Ra )
73

 

 

                                                           
70

 Aḥmad Muṣṭofā al Marāghī, Tafsir al-Marāghī…, 269 
71

 Ibid. 
72

  Wahbah al Zuhailī ,Tafsir al-Wasiṭ…, 1678 

ٚاٌّإِّْٕٛٚاٌّإِٕبد٠ّذبفظّْٛػٍّٝأداءّاٌصلاحّفّٟأٚلبرٙب،ِّغّأداءّج١ّغّأسوبٔٙبّٚؽشائطٙب،ّٚرّضًّػظّخّاٌخبٌكّف١ٙب،ّ

ّ ّلبي: ّفّٟاٌصذ١ذ١ّٓػّٓاثِّٓغؼٛد ّٚأروبسّف١ٙب.جبء ّٚعىٕخ ّاللهّػ١ٍّٗ»ٚاٌخؾٛعّفّٟوًّدشوخ عأٌذّسعٛيّاللهّصٍّٝ

الله،ّأّٞاٌؼًّّأدتّئٌّٝالله؟ّلبي:ّاٌصلاحّػٍّٝٚلزٙب،ّلٍذ:ّصُّأٞ؟ّلبي:ثشّّاٌٛاٌذ٠ٓ،ّلٍذ:ّصُّأٞ؟ّلبي:ّّٚعٍُّ،ّفمٍذ:٠ّبّسعٛي

 «اٌجٙبدّفّٟعج١ًّالله
73

 Ibid., 1678 
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Menurut al-Imam Abu al Fida‘ Ismail ibnu Kathir al-Damashqī,
74

                         

َّْ ٠ّذُبفظُِٛ ُْ ِٙ ّػٍَّٝصٍََٛارِ ُْ ُّ٘ َٓ اٌَّز٠ِ َٚ  maksudnya ialah mengerjakan salāt secara 

rutin tepat pada waktunya masing-masing. Sebagaimana yang dikatakan 

oleh sahabat Ibnu Mas‘ud r.a. ketika ia bertanya kepada Rasulullah Saw.: 

عأٌذّسعٛيّاللهّصٍّٝاللهّػ١ٍّٗٚعٍُّفمٍذ٠ّبّسعٛيّاللهّأّٞاٌؼًّّأدتّئٌّٝاللهّ

ّفّٟ ّاٌجٙبد ّأّٞلبي ّلٍذّصُ ّاٌٛاٌذ٠ٓ، ّثش ّأ٠مبي ّلٍذّصُ ّػٍّٝٚلزٙب ّاٌصلاح لبي

 عج١ًّالله

―Aku pernah bertanya: ―Wahai Rasulullah, amal apakah yang paling 

disukai oleh Allah?‖ Rasulullah Saw. menjawab: ―Mengerjakan shalat 

di dalam waktunya‖. Kemudian saya bertanya lagi, ―Kemudian apa 

lagi?‖ Beliau menjawab, ―berbakti kepada kedua orangtua‖. Saya 

bertanya lagi, ―Kemudian apa lagi?‖ Beliau menjawab, ―Berjihad pada 

jalan Allah‖. (Hadith shahih riwayat Al-Bukhari, Muslim, dari Ibnu 

Mas‘ud Ra)
75

 

 

Hadits tersebut disampaikan oleh Imam Bukhari dan Imam  Muslim di 

dalam kitab ṣahīhnya masing-masing. Di dalam kitab Mustadrak karya 

Imam Hakim disebutkan sebagai berikut: 

 اٌصلاحّفّٟأٚيّٚلزٙب

―Mengerjakan shalat pada permulaan waktunya.‖ 

 

Ibnu Mas‘ud dan Masruq telah berkata bahwa makna firman Allah 

Swt,
76

ّصٍََٛ  ّػٍَٝ ُْ ُّ٘ َٓ اٌَّز٠ِ ََّْٚ ٠ّذُبفظُِٛ ُْ ِٙ ارِ  adalah orang-orang yang 

memelihara waktu-waktu ṣalāt. Hal yang sama telah dikatakan oleh Abu 

                                                           
74

  Abū al Fidā‘ Ismā‘īl bin Kathīr al Dimashqī, Tafsir Ibnu Kathīr…, 250; 

فِّٟٛال١زٙب،ّوّبّلبيّاثِّٓغؼٛد:ّعأٌذّسعٛيّاللهّصٍّٝاللهّػ١ٍّٗٚاٌز٠ُّّٓ٘ػٍّٝصٍٛار٠ُّٙذبفظّْٛأ٠ّٞٛاظجّْٛػ١ٍٙبّ

لٍذ:ّصُّأٞ؟ّ«ّ.ّثشّاٌٛاٌذ٠ٓ»لٍذ:صُّأٞ؟ّلبيّ«ّ.ّاٌصلاحّػٍّٝٚلزٙب»ٚعٍُّفمٍذ:٠ّبّسعٛيّاللهّأّٞاٌؼًّّأدتّئٌّٝالله؟ّلبيّ

ٚلبيّاثّٓ«ّ.ّلاحّفّٟأٚيّٚلزٙباٌص»أخشجبّٖفّٟاٌصذ١ذ١ٓ.ّٚفِّٟغزذسنّاٌذبوُّلبي:ّ«ّ.3ّ«ّ»اٌجٙبدّفّٟعج١ًّالله»لبي:ّ

ِغؼٛدِّٚغشٚقّفّٟلٌٛٗ:ّٚاٌز٠ُّّٓ٘ػٍّٝصٍٛار٠ُّٙذبفظ٠ّْٛؼّٕٟفِّٟٛال١ذّاٌصلاح،ّٚوزاّلبيّأثّٛاٌعذّٝٚػٍمّخّثّٓ

ّل١ظّٚعؼ١ذّثّٓجج١شّٚػىشِخ.ّٚلبيّلزبدح:

ّاٌصفبدّاٌذ١ّذحّثبٌصلاحّٚاخززّٙبّ ثبٌصلاحّفذيّػٍّٝأفع١ٍزٙبّػٍِّٝٛال١زٙبّٚسوٛػٙبّٚعجٛد٘ب،ّٚلذّافززخّاللهّروشّ٘زٖ

اعزم١ّٛاٌّّٚٓرذصٛا،ّٚاػٍّٛاّأّْخ١شّأػّبٌىُّاٌصلاح،ّٚلا٠ّذبفعّػٍّٝاٌٛظٛءّ»وّبّلبيّسعٛيّاللهّصٍّٝاللهّػ١ٍّٗٚعٍُ:ّ

 «ئلاِّإِٓ
75

 Ibid., 250 
76

  Al-Qur‘an, Al Mukminūn, (23):  9 
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Ḍuha, Alqamah Ibnu Qais, Sa‘id Ibnu Jubair, dan Ikrimah. Sementara 

Qatadah mengatakan bahwa makna yang dimaksud ialah menjaga waktu-

waktunya, rukuk dan sujudnya. 

Allah Swt. membuka penyebutan sifat-sifat terpuji itu dengan 

menyebutkan ṣalāt, kemudian diakhiri pula dengan penyebutan ṣalāt. Hal 

ini menunjukkan keutamaan ṣalāt, seperti yang dikatakan oleh Rasulullah 

Saw. dalam sabdanya: 

ٌّ ّٚ ّػٍّٝاعزم١ّٛا ٠ّذبفع ّٚلا ّاٌصلاح ّأػّبٌىُ ّخ١ش ّأْ ّٚاػٍّٛا ّرذصٛا ٓ

ّاٌٛظٛءّئلاِّإِٓ

Bersikap istiqāmah (lurus)lah kalian, dan (pahala) kalian tidak akan 

dihitung-hitung, dan ketahuilah bahwa sebaik-baik amal kalian adalah 

ṣalāt; dan tiada yang dapat memelihara wuḍu’, melainkan  hanya orang 

mukmin. (Hadith Riwayat Alqamah Ibnu Qais, Sa‘id Ibnu Jubair, dan 

Ikrimah.)
77

 

 

Apapun profesi manusia—lebih-lebih businessman—apabila selalu 

menjaga shalat lima waktunya, maka dalam hidupnya, usaha/bisnisnya, 

keluarganya dan lain-lain akan menjadi bertambah berkah atau 

mengandung nilai-nilai positip. 

Pendidikan yang diperoleh dari shalat akan menjadikan seseorang itu 

disiplin dan jujur penuh dengan kebaikan. Dalam janji Allah, ia akan 

diselamatkan dari perbuatan keji dan munkar
78

. Allah SWT berfirman: 

                                                           
77

 Abū al Fidā‘ Ismā‘īl bin Kathīr al Dimashqī, Tafsir Ibnu Kathīr…, 250 
78

 Sudirman, ―Pilar-pilar Islam; Menuju Sempurnanya Sumber Daya Muslim”. (Malang; UIN 

Maliki Press, Cet.Ke II,2012),   142 
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                  

                        

Bacalah apa yang Telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab (Al 

Quran) dan Dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah 

dari (perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. (Al-Qur‘an, Al 

Angkabūt (29) :45)
79

. 

 

Businessman mukmin yang memiliki tujuh kriteria diatas tidak hanya 

akan mendapat kesuksesan dan kemuliaan di dunia saja. Melainkan 

mereka juga akan mendapatkan warisan surga Firdaus kelak di akhirat. 

Sebagaimana firman Allah: 

                        

 

Mereka Itulah orang-orang yang akan mewarisi, (yakni) yang akan 

mewarisi surga Firdaus. mereka kekal di dalamnya. (Al-Qur‘an, Al-

Mu‘minūn(23) : 10-11 )
80

. 

 

Ahmad Musṭafa al Marāghī
81

 berkomentar tentang ayat ini. Beliau 

menyatakan bahwa orang-orang mukmin yang memiliki sifat-sifat luhur 

itu patut menduduki tingkat teratas dari surga, sebagai balasan bagi mereka 

karena telah menghiasi diri dengan akhlāk dan adab yang luhur. Mereka 

                                                           
79

 Kementrian Agama RI, Al-Qur’ān dan Terjemahan…, 401 
80

 Ibid., 342 
81

  Aḥmad Muṣṭofā al Marāghī, Tafsir al-Marāghī…, 269; 

(ّأّٞأٌٚئهّاٌّإِّْٕٛاٌز٠ّٓرذٍّٛاّثزٍهّاٌخلايّا)أُّ َْ ّف١ِٙبّخبٌذُِٚ ُْ طَُّ٘ ْٚ ٌْفشِْدَ ّا َْ ٠ّشَِصُٛ َٓ ّاٌَّز٠ِ َْ ٌْٛاسِصُٛ ّا ُُ ٌغب١ِخّجذ٠شٌّْٚٚئهَُِّ٘

لاّثأ٠ّْزجٛءٚاّأسفغِّشارتّاٌجٕبد،ّوفبءِّبّص٠ٕٛاّثّٗأٔفغُِّّٙٓالأخلاقّاٌفبظٍخ،ّٚا٢داةّاٌؼب١ٌخ،٠ّٚجمّْٛخبٌذ٠ّٓف١ٙبّأثذاّ

٠ّخشجِّْٕٛٙبّٚلا٠ّّٛرْٛ.

ّعٍف ّفّٝد١برّّٗ-ٚلصبسِّٜب ّالأصش ّاٌؼظ١ّخ ّاٌمذس، ّاٌؼب١ٌخ ّثزٍهّاٌصفبدّاٌغب١ِخ ِّٛلٛفّػٍّٝارصبفٗ ئّْفلاحّاٌّإِٓ

ّاٌشٚد١خ،ّٚوّبلارّٗإٌفغ١خ.

ّ ٠غّغّػٕذّوبّْسعٛيّاللهّصٍّّٝاللهّػ١ٍّٗٚعٍُّئرأّضيّػ١ٍّٗاٌٛدّٝ»سّٜٚػّٓػّشّثّٓاٌخطبةّسظّٝاللهّػّٕٗأّٔٗلبي:

ّإٌذً،ّفأٔضيّػ٠ّٗ١ٍِٛب،ّفّىشّعبػخّصُّعشّّٜػٕٗ،ّفبعزمجًّاٌمجٍخّفمبي:ّاٌٍُّٙصدٔبّٚلاّرٕمصٕب،ّٚأوشِٕبّ ّٜ ّوذٚ ّٜ ٚجّٙٗدٚ

ّػؾشّآ٠بدِّّٓألبِّٙٓدخًّ ّٝ ٚلاّرٕٙبّ،ّٚأػطٕبّٚلاّرذشِٕبّٚآصشٔبّٚلاّرإصشّػ١ٍٕب،ّٚأسظٕبّٚاسضّػٕب،ّصُّلبيٌّمذّأٔضيّػٍ

 «ّ.ٍخّاٌّإِّْٕٛدزّٝخزُّاٌؼؾشاٌجٕخّصُّلشأ:ّلذّأف
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hidup kekal di dalamnya untuk selama-lamanya, tidak keluar daripadanya, 

tidak pula mati. 

Keberuntungan orang mukmin (dalam telaah ketiga kiai pesantren) 

selaku businessman tersebut terletak pada keterikatan dengan sifat-sifat 

luhur di atas, yang dampaknya sangat besar terhadap kehidupan ruhaniah 

dan kesempurnaan jiwa mereka. 

Diriwayatkan dari ‗Umar bin Khaṭṭāb, bahwa apabila wahyu 

diturunkan kepada Rasulullah saw, maka pada wajah beliau terdengar 

bunyi bising seperti bunyi lebah. Pada suatu hari, wahyu diturunkan 

kepada beliau. Setelah berdiam sesaat, kemudian beliau nampak gembira 

lalu menghadap kiblat seraya berdoa: 

ّٚلاّرإصشّ ّٚاصشٔب ّٚلاّرذشِٕب ّٚأػطٕب ّٚلارٕٙب، ّٚاوشِٕب ّٚلاّرٕمصٕب، ّصدٔب اٌٍُٙ

أٔضيّػٍّٟػؾشّآ٠بدِّّٓألبِّٙٓدخًّػ١ٍٕب،ّٚأسظٕب،ّٚاسضّػٕبّصُّلبي:ٌّمذّ

ّاٌجٕخّصُّلشأ:ّلذّأفٍخّاٌّإِّْٕٛدزّٝخزُّاٌؼؾش

―Ya Allah, tambahkanlah kepada kami, jangan Engkau kurangi dari 

kami; muliakanlah kami, jangan Engkau hinakan kami; berilah kami, 

jangan Engkau tahan pemberian itu dari kami; utamakanlah kami, 

jangan Engkau sisihkan kami; dan ridhokanlah serta ridhoilah kami. 

Kemudia beliau bersabda: ―Sesungguhnya telah diturunkan kepadaku 

sepuluh ayat yang barangsiapa menegakkannya, niscaya dia masuk 

surga‖. Kemudian, beliau membaca ayat: Qad aflaḥa al-mu’minūn 

hingga selesai sepuluh ayat‖.
82

 

 

Al-Imam Abu al Fida‘ Ismail ibnu Kathir al-Damashqī juga 

berkomentar,
83

 bahwa Allah telah menentukan sifat-sifat terpuji sebagai 

                                                           
82

 Aḥmad Muṣṭofā al Marāghī, Tafsir al-Marāghī…, 269 
83

  Abū al Fidā‘ Ismā‘īl bin Kathīr al Dimashqī, Tafsir Ibnu Kathīr…, 270; 

دٚطُّّ٘ف١ٙبٌّّٚبّٚصفُّٙرؼبٌّٝثبٌم١بَّثٙزّٖاٌصفبدّاٌذ١ّذحّٚالأفؼبيّاٌشؽ١ذحّلبي:ّأٌٚئهُّّ٘اٌٛاسصّْٛاٌز٠ّٓ٠شصّْٛاٌفش

ّ ّٚصجذّفّٟاٌصذ١ذ١ّٓأّْسعٛيّاللهّصٍّٝاللهّػ١ٍّٗٚعٍُّلبي: ّاٌفشدٚط،ّفأّٗأػٍّٝ»خبٌذْٚ. ّفبعأٌٖٛ ّعأٌزُّاللهّاٌجٕخ ئرا

ّ«ّ.2«ّ»اٌجٕخّٚأٚعػّاٌجٕخ،ِّّٕٚٗرفجشّأٔٙبسّاٌجٕخ،ّٚفٛلّٗػشػّاٌشدّٓ
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sifat orang-orang mukmin. Seseorang yang melakukan perbuatan-

perbuatan terbaik adalah cermin sifat terpuji.  Allah Swt berfirman: 

                         

Mereka Itulah orang-orang yang akan mewarisi, (yakni) yang akan 

mewarisi surga Firdaus. mereka kekal di dalamnya. (Al-Qur‘an, Al-

Mu‘minūn (23) : 10-11 )
84

. 

 

Al-Imam Abu al Fida‘ Ismail ibnu Kathir al-Damashqī mengutip 

dalam kitab Ṣaḥīḥain telah disebutkan bahwa Rasulullah Saw bersabda: 

ئراّعأٌزُّاٌجٕخّفأعأٌّٖٛاٌفشدٚطّفأّٗأػٍّٝاٌجٕخّٚأٚعػّاٌجٕخِّّٕٚٗرفجشّأٔٙبسّ

ّلّٗػشػّاٌشدّٓاٌجٕخّٚفٛ

Apabila kalian meminta surga kepada Allah, maka mintalah kepada-

Nya surga Firdaus, karena sesungguhnya Firdaus itu adalah surga 

tertinggi dan paling pertengahan, darinya bersumberkan semua sungai 

surga, dan diatasnya terdapat ‗Arash (singgasana) Tuhan Yang Maha 

Pemurah.( Hadith riwayat Imam Bukhari dan Imam Muslim dalam 

kitab Ṣaḥīḥain)
85

. 

 

Ibnu Abū Hātim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ahmad 

Ibnu Sinan, telah menceritakan kepada kami Abū Mu‘āwiyah, telah 

menceritakan kepada kami Al-A‘mash, dari Abū Ṣāleh, dari Abū Hurairah 

r.a. yang mengatakan bahwa rsaulullah Saw  bersabda: 

ِبِّٕىُِّّٓادذّئلإٌِّّٚٗضلإِّْضيّفّٟاٌجٕخِّٕٚضيّفّٟإٌبسّفاِّْبدّٚدخًّ

ّإٌبسّٚسسّأًّ٘اٌجٕخِّٕضٌّٗفزٌهّلٌّٛٗأٌٚئهُّّ٘اٌٛاسصْٛ.

Tiada seorang pun diantara kalian melainkan mempunyai dua tempat 

tinggal, yaitu tempat tinggal di surga dan tempat tinggal di neraka. Jika 

ia mati dan ternyata masuk neraka, maka penduduk surga mewarisi 

tempat tinggalnya (yang ada di surga). Yang demikian itu disebutkan 
                                                                                                                                                               

ّؼّػّٓأثّٟصبٌخّػّٓأثّٟ٘ش٠شحّسظّٟاللهّػّٕٗٚلبيّاثّٓأثّٟدبرُ:ّدذصٕبّأدّذّثّٓعٕبْ،ّدذصٕبّأثِّٛؼب٠ٚخ،ّدذصٕبّالأػ

ّ ّلبيّسعٛيّاللهّصٍّٝاللهّػ١ٍّٗٚعٍُ: ّفاِّْبدّ»لبي: ِّٕٚضيّفّٟإٌبس، ّئلإٌِّّٚٗضلاْ:ِٕضيّفّٟاٌجٕخ، ِّٕىُِّّٓأدذ ِب

 «ٚدخًّإٌبسّٚسسّأًّ٘اٌجٕخِّٕضٌٗ،ّفزٌهّلٌٛٗ:أٌٚئهُّّ٘اٌٛاسصْٛ
84

 Kementrian Agama RI, Al-Qur’ān dan Terjemahan…, 342 
85

 Abū al Fidā‘ Ismā‘īl bin Kathīr al Dimashqī, Tafsir Ibnu Kathīr…, 270 
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dalam firmanNya, ―Mereka itulah orang-orang yang akan mewarisi‖ 

(Al-Mu’minūn: 10).
86

 

 

Ibnu Juraij telah meriwayatkan dari Al-Lais, dari Mujāhid sehubungan 

dengan makna firmanNya, 

          

Bahwa tiada seorang hamba (Allah) pun melainkan mempunyai dua 

tempat tinggal, yaitu tempat tinggal di surga dan tempat tinggal di neraka. 

Adapun orang mukmin, dia membangun rumahnya yang berada di dalam 

surga dan merobohkan rumahnya yang ada di neraka. Sedangkan orang 

kafir merobohkan rumahnya yang ada di dalam surga dan membangun 

rumahnya yang ada di neraka. 

Telah diriwayatkan pula hal yang semisal dari Sa‘id Ibnu Jubair, 

bahwa orang-orang mukmin mewarisi tempat-tempat tinggal orang kafir, 

karena pada asalnya orang-orang kafir itu diciptakan agar beribadah 

kepada Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya. Orang-orang mukmin 

mengerjakan semua ibadah yang diperintahkan kepada mereka, sedangkan 

orang-orang kafir meninggalkan misi penciptaan mereka (yaitu beribadah 

kepada Allah). Orang-orang mukmin konsisten menjalankan doktrin dari 

Allah yang memerintahkannya. 

Dalam keterangan yang lebih jelas lagi disebutkan di dalam Kitab 

Ṣaḥih Muslim melalui Abu Burdah, dari Abu Mūsā, dari ayahnya, dari 

rasulullah Saw telah bersabda: 

                                                           
86

 Ibid., 270 
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ٌُّّٙ ّالله ّف١غفش٘ب ّاٌججبي ّأِضبي ّثزٔٛة ّاٌّغ١ٍّٓ ِّٓ ّاٌم١بِخ ٠ِّٛب ّٔبط ٠جٟء

 ٠ٚعؼٙبّػٍّٝا١ٌٙٛدّٚإٌصبسٜ

 

Segolongan orang dari kalangan kaum muslim didatangkan kelak pada 

hari kiamat dengan membawa dosa-dosa yang sebesar gunung, lalu 

Allah memberikan ampunan bagi mereka dan menimpakan dosa-dosa 

itu kepada orang-orang Yahudi dan Nasrani. (Hadith Riwayat Imam 

Muslim, melalui Abu Burdah, dari Abu Mūsā, dari ayahnya
 
)

87
 

 

Imam Ibnu Kathir mengatakan dalam kitabnya,
88

 bahwa menurut lafaz 

yang lain dari Imam Muslim, rasulullah Saw bersabda: 

ّئراّوب٠َّّْٛاٌم١بِخّدفغّاللهٌّىًِّغ٠ٍُّٙٛد٠بّأّٚٔصشا١ٔبّف١مبيّ٘زاّفىبوهِّّٓإٌبس

Apabila hari kiamat telah terjadi, Allah menyerahkan kepada setiap 

orang muslim seorang Yahudi atau seorang Nasrani, lalu Allah 

berfirman, ―Inilah tebusanmu dari neraka‖. 

 

Kemudian Khalīfah ‗Umar Ibnu ‗Abd al ‗Azīz menyumpah Abu 

Burdah yang menceritakan hadits ini dengan nama Allah yang tiada Tuhan 

selain Dia sebanyak tiga kali sumpah, yang isinya mengatakan bahwa 

ayahnya benar-benar menceritakan hadits ini kepada rasulullah Saw. Maka 

Abu Burdah bersumpah kepadanya. 

Menurut peneliti, makna ayat ini sama dengan yang disebutkan dalam 

ayat lain dalam Al-Qur‘an: 

                     

Itulah surga yang akan Kami wariskan kepada hamba-hamba Kami 

yang selalu bertakwa.( Al-Qur‘an, Maryam (19):  63)
89

. 

                                                           
87

 Ibid., 270 
88

 Abū al Fidā‘ Ismā‘īl bin Kathīr al Dimashqī, Tafsir Ibnu Kathīr…, 270; 

ٌىًِّغ٠ٍُّٙٛد٠بّأّٚٔصشا١ٔب،ّف١مبي:ّ٘زاّفىبوهِّّٓئراّوب٠َّّْٛاٌم١بِخّدفغّاللهّ»ٚفٌّٟفعٌّٗ:ّلبيّسعٛيّاللهّصٍّٝاللهّػ١ٍّٗٚعٍُ:ّ

فبعزذٍفّػّشّثّٓػجذّاٌؼض٠ضّأثبّثشدحّثبللهّاٌزّٞلاّئٌّٗئلاّّ٘ٛصلاسِّشاد،ّأّْأثبّٖدذصّٗػّٓسعٛيّاللهّصٍّٝاللهّػ١ٍّٗٚعٍُّ«ّإٌبس

[ّٚومٌٛٗ:ّٚرٍه63ّوبّْرم١بّ]ِش٠ُ:ّّ،ّلٍذ:ّٚ٘زّٖا٠٢خّومٌّٛٗرؼبٌٝ:ّرٍهّاٌجٕخّاٌزّٟٔٛسسِّّٓػجبدٔبِّٓ«4ّ»ثزٌهّلبي:ّفذٍفٌّّٗ

[ّٚلذّلبيِّجب٘ذّٚعؼ١ذّثّٓجج١ش،ّاٌجٕخّثبٌش١ِٚخّّٟ٘اٌفشدٚط،ّٚلبيّثؼط22ّاٌجٕخّاٌزّٟأٚسصزّٛ٘بّثّبّوٕزُّرؼٍّّْٛ]اٌضخشف:ّ

 اٌغٍف:ّلا٠ّغّّٝاٌجغزبّْاٌفشدٚطّئلاّئراّوبّْف١ّٗػٕت،ّفبللهّأػٍُ.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

201 

 

Serta Firman Allah Swt: 

                

Dan itulah surga yang diwariskan kepada kalian disebabkan amal-amal 

yang dahulu kalian kerjakan.( Al-Qur‘an, Al Zukhruf (43): 72.)
90

. 

 

Mujahid dan Sa‘id ibnu Jubair mengatakan bahwa surga dalam bahasa 

Romawi disebut Firdaus (paradis).
91

  

Jadi kriteria businessman mu‘min menurut ayat-ayat di dalam surat al 

Mukminūn diatas (The criteria of the success bussinessman according to 

the al-Quran) adalah: 1. The believers (beriman), 2. Those who humble 

themself in their prayers (Khusyu‘dalam ṣalātnya), 3. Who avoid vain talk 

(efektif dalam hidup), 4. Who are active in deeds of charity (menunaikan 

zakāt), 5. Who abstain from sex (bersih/suci secara sexual), 6. Those who 

faitfully observe their trusts and their covenants (berkomitmen dan 

memiliki integritas, atau memelihara amanah dan janji), 7. Who (strictly) 

guard their prayers (disiplin dalam shalat lima waktu). 

Dari pembahasan di atas, secara substantif dapat disimpulkan bahwa: 

(1) konsep Al-Qur‘an tentang bisnis sangatlah konprehensif. Parameter 

yang dipakai tidak saja yang menyangkut dunia saja, namun juga akhirat; 

(2) bisnis yang benar-benar sukses menurut pandangan Al-Qur‘an adalah 

bisnis yang membawa keuntungan pada pelakunya dalam dua fase 

kehidupan manusia, yakni fase yang fana dan terbatas (duniawi) serta fase 

                                                                                                                                                               
89

 Kementrian Agama RI, Al-Qur’ān dan Terjemahan…, 309 
90

 Ibid., 494 
91

Sebagian ‘ulama’ Salāf mengatakan, taman tidak dinamakan Firdaus kecuali bila didalamnya 

terdapat pohon anggur. Hanya Allah-lah Yang Maha Mengetahui. 
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yang abadi dan tak terbatas (ukhrawi); (3) businessman muslim hendaknya 

meninggalkan keuntungan yang cepat tapi fana (keuntungan duniawi), 

demi memperoleh keuntungan yang abadi (keuntungan ukhrawi);
92

 (4) Al-

Qur‘an menganggap bisnis sebagai aktivitas yang halal dan dibolehkan, 

serta baik dan sangat menguntungkan bagi individu maupun masyarakat. 

Bisnis yang jujur atau fair sangat dihargai, direkomendasikan dan 

dianjurkan oleh Al-Qur‘an; (5) Al-Qur‘an bukan hanya memperbolehkan 

dan mendorong segala bentuk kerja yang produktif, tetapi juga menjadikan 

kerja produktif itu sebagai kewajiban yang harus dilaksanakan oleh kaum 

muslim guna mewujudkan kemakmuran di tengah masyarakat. 

Begikutnya, pembahasan terkait businessman tidak lepas dari 

pembahasan manusianya sebagai pelaku bisnis. Pembahasan manusia yang 

dimaksud di sini terkait dengan eksistensi manusia menurut Al-Qur‘an 

dalam kedudukannya sebagai pelaku bisnis. 

Manusia adalah makhluk ciptaan Allah Swt yang sangat berbeda 

dengan makhluk-makhluk lainnya di dunia ini. Manusia memiliki karakter 

yang khas bahkan dibandingkan makhluk lain yang paling mirip sekalipun. 

Kekhasan inilah yang menurut Al-Qur‘an menyebabkan konsekuensi-

konsekuensi kemanusiaan semisal kesadaran, tanggungjawab dan 

pembalasan.
93

 

                                                           
92

 Sulit saya bayangkan, ada sebuah aktivitas bisnis namun tdak ada harta benda(harta kekayaan), 

baik itu berupa uang tunai maupun bukan adalah bagian integral dari transaksi bisnis. Kevitalan 

harta kekayaan dalam bisnis adalah sesuatu yang menjadi fakta dalam dirinya sendiri (self-

Evident). (Sudirman). 
93

 Sudirman,  Manajemen Sumber Daya Manusia di Bidang: Sains, Teknologi dan Ekonomi, 

(Malang, STIEKN Press, 2003),  9 
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Menurut M. Quraish Shihab,
94

 terdapat tiga istilah di dalam Al-Qur‘an 

yang merujuk pada manusia: 

1) Menggunakan kata yang terdiri dari tiga huruf alif, nun dan sin [ أّّْطّ  

] seperti; insan, ins, nas dan unas. 

2) Menggunakan kata Bashar [ ثؾََشٌّّّ  ] 

3) Menggunakan kata Banī Ādam dan Dhurriyāt Ādam [َّْ ٠َّبدِّأدََ ّرُسِّ َٚ ّ َْ ّأدََ ْٟ  [ ثَِٕ

Kata bashar diambil dari akar kata yang pada mulanya berarti 

penampakan sesuatu dengan baik dan indah. Dari akar kata yang sama 

lahir pula kata basharah yang berarti kulit. Manusia dinamai bashar 

karena kulitnya tampak jelas, dan berbeda dengan kulit binatang yang 

lain.
95

 Al-Qur‘an menggunakan kata ini sebanyak 36 kali dalam bentuk 

tunggal dan satu kali dalam bentuk muthanna (dual) untuk menunjukkan 

manusia dari sudut lahiriyahnya, serta persamaannya dengan manusia 

seluruhnya. Karenanya Nabi Muhammad Saw diperintahkan untuk 

menyampaikan bahwa: 

                     

                    

    

―Katakanlah: Sesungguhnya aku ini bashar (manusia) biasa seperti 

kamu, yang diwahyukan kepadaku: "Bahwa Sesungguhnya Tuhan 

kamu itu adalah Tuhan yang Esa". Barangsiapa mengharap 

perjumpaan dengan Tuhannya, Maka hendaklah ia mengerjakan amal 

                                                           
94

 Wawasan Al-Qur’an; Tafsir Maudlu’I Atas Pelbagai Persoalan Umat, (Bandung: Mizan, cet. 

XI, 2000),  278 
95

Ibid.,  279 
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yang ṣaleh dan janganlah ia mempersekutukan seorangpun dalam 

beribadat kepada Tuhannya.( Al-Qur‘an, Al-Kahfi (18): 110 )
96

." 

 

Dari perpektif lain, M. Quraish Shihab
97

 menyatakan bahwa banyak 

ayat Al-Qur‘an yang menggunakan kata bashar yang mengisyaratkan 

bahwa proses kejadian manusia sebagai bashar, melalui tahapan-tahapan 

tertentu sehingga mencapai tahap kedewasaan. Sebagaimana firman Allah 

Swt: 

                  

―Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 

kamu dari tanah, kemudian tiba-tiba kamu (menjadi) manusia (bashar) 

kalian bertebaran‖.( Al-Qur‘an, Ar-Rum (30): 20 )
98

 

 

Juga dalam firmanNya: 

                     

                       

―Maryam berkata: "Ya Tuhanku, betapa mungkin aku mempunyai anak, 

Padahal aku belum pernah disentuh oleh bashar (manusia) seorang laki-

lakipun." Allah berfirman (dengan perantaraan Jibril): "Demikianlah 

Allah menciptakan apa yang dikehendaki-Nya. apabila Allah 

berkehendak menetapkan sesuatu, Maka Allah hanya cukup berkata 

kepadanya: "Jadilah", lalu jadilah Dia. (Al-Qur‘an, Ali Imran (3): 47 

)
99

.‖ 

 

                                                           
96

 Kementrian Agama RI, Al-Qur’ān dan Terjemahan…, 304 
97

 Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an,  279 
98

 Kementrian Agama RI, Al-Qur’ān dan Terjemahan…, 406, Ayat ini termasuk salah satu bukti 

kebesaran Allah SWT yang terdapat pada alam semesta, Ibid, 644., Lihat juga buku Wawasan Al-

Qur’an , 279; yang dimaksud dengan Bertebaran di sini bisa diartikan berkembang biak akibat 

hubungan seks atau bertebaran dalam rangka mencari rezeki. Kedua hal ini tidak dilakukan oleh 

manusia kecuali oleh orang yang memiliki kedewasaan dan tanggung jawab, karena itu pula 

Sayyidah Maryam ra. mengungkapkan keherannya dapat memperoleh anak, padahal ia belum 

pernah disentuh oleh Basyar (Manusia dewasa yang mampu berhubungan seks). 
99

 Kementrian Agama RI, Al-Qur’ān dan Terjemahan…, 56 
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Sedangkan kata bashiruhunna yang digunakan oleh Al-Qur‘an 

sebanyak dua kali, diartikan dengan hubungan seksual. Hal ini tampak 

dalam firmanNya: 

                  

              

                       

                      

                  

                    

        100 

 

―Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur dengan 

isteri-isteri kamu; mereka adalah pakaian bagimu, dan kamupun adalah 

pakaian bagi mereka. Allah mengetahui bahwasanya kamu tidak dapat 

menahan nafsumu, karena itu Allah mengampuni kamu dan memberi 

maaf kepadamu. Maka sekarang campurilah mereka dan ikutilah apa 

yang telah ditetapkan Allah untukmu, dan Makan minumlah hingga 

terang bagimu benang putih dari benang hitam, yaitu fajar. kemudian 

sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malam, (tetapi) janganlah 

kamu campuri mereka itu, sedang kamu beri'tikaf 
101

 dalam masjid. 

Itulah larangan Allah, Maka janganlah kamu mendekatinya. 

Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia, 

supaya mereka bertakwa.‖( Al-Qur‘an, Al-Baqarah (2) : 187)
102

 

 

Kata bashar dapat dikaitkan dengan kedewasaan dalam kehidupan 

manusia, yakni kedewasaan yang menjadi parameter kemampuan dirinya 

                                                           
100

 Al-Qur‘an, Al-Baqarah (2) : 187 
101

 Artinya: Berdiam diri di dalam Masjid dengan niat Bertaqarrub ilallah mendekatkan diri 

kepada Allah. 
102

 Kementrian Agama RI, Al-Qur’ān dan Terjemahan…, 29 
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untuk memikul tanggungjawab. Karena itu pula tugas kekhalifahan 

dibebankan kepada bashar, sebagaimana firman Allah SWT: 

                     

―Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: 

"Sesungguhnya aku akan menciptakan seorang manusia dari tanah liat 

kering (yang berasal) dari lumpur hitam yang diberi bentuk.( Al-Qur‘an, 

Al-Hijr (15) : 28)
103

.‖ 

 

Ayat tersebut menunjukkan keinginan Allah untuk menciptakan 

manusia serta bagaimana proses penciptaannya. Proses penciptaan ini 

mengingatkan manusia akan sejarah pembentukan dirinya. 

Disebutkan juga dalam firmanNya: 

                        

                        

            

―Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: 

"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 

bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan 

(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya 

dan menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasa bertasbih dengan 

memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: 

"Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.( Al-

Qur‘an, Al-Baqarah (2) : 30)
104

." 

 

Kedua ayat itu mengandung pemberitaan atau pemberian informasi 

dari Allah kepada Malaikat tentang akan adanya makhluk yang bernama 

manusia.
105

 

                                                           
103

 Kementrian Agama RI, Al-Qur’ān dan Terjemahan…, 263, ayat ini yang menggunakan kata 

Basyar. 
104

 Ibid., 6, ayat ini yang menggunakan kata Kholifah 
105

Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an,  280 
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Kemudian kata insān
106

 diambil dari akar kata uns yang berarti jinak, 

harmonis, dan tampak. Mmanusia adalah makhluk yang nyata lagi ramah, 

berbeda dengan jin yang merupakan makhluk halus yang tidak tampak.
107

 

Karakteristik manusia
108

 meliputi; 

a. Aspek ilmu. Hanya manusia yang mungkin punya kesempatan 

memahami lebih jauh hakikat dunia dan isinya. Pengetahuan hewan 

terbatas pada naluri dasar yang tidak bisa dikembangkan melalui 

pendidikan dan pengajaran. Sedangkan manusia mampu menciptakan 

kebudayaan dan peradaban yang terus berkembang.  Allah berfirman: 

                  

              

―Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda) 

seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat 

lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika 

kamu mamang benar orang-orang yang benar!.(Al-Qur‘an, Al-

Baqarah (2): 31)
109

" 

 

b. Aspek kreasi. Apapun yang ada pada tubuh manusia sudah disusun 

atau dibentuk dalam suatu organisme yang terbaik dan sempurna. 

Apabila kita bandingkan manusia dengan makhluk lain dari segi 

penciptaannya, maka akan ditemukan kesamaan dalam beberapa hal. 

Meski demikian, dalam banyak hal lainnya manusia lebih fungsional. 

                                                           
106

 Kata Insān digunakan Al-Qur‘an untuk menunjuk kepada manusia dengan seluruh 

Totalitasnya,jiwa dan raga.Manusia yang berbeda antara seseorang dengan yang lain, akibat 

perbedaan fisik,mental dan kecerdasan, (Wawasan Al-Qur‘an) , 280 
107

 Oleh Bint Al-Shathi‘, Al-Qur’an Wa Qadhaya Al-Insan, dalam M. Qurais Shihab, Wawasan 

Al-Qur‘an,  280 
108

 Lihat Buku teks Pendidikan Agama Islam Pada Perguruan Tinggi Umum, (Jakarta: Direktorat 

Perguruan Tinggi Agama Islam, Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam Departemen 

Agama Republik Indonesia, 2001),  25 
109

 Kementrian Agama RI, Al-Qur’ān dan Terjemahan…, 6 
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Misalnya tangan manusia lebih fungsional daripada tangan simpanse, 

demikian juga organ-organ lainnya. 

Allah berfirman: 

              

―Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang 

sebaik-baiknya(Al-Qur‘an, At-Tīn (95): 4)
110

.‖  

 

                    

 ―Sesungguhnya Kami telah menunjukinya jalan yang lurus; ada yang 

bershukur dan ada pula yang kafir. (Al-Qur‘an, Al-Insān (76): 3)
111

.‖ 

 

c. Aspek budi pekerti (al-Akhlāq), Manusia adalah makhluk yang dapat 

dibentuk akhlaknya. Ada manusia yang sebelumnya bersikap dan 

berperilaku terpuji, tetapi karena pengaruh lingkungan sosial, budaya, 

dan lainnya, manusia ini berubah menjadi jahat, demikian pula 

sebaliknya. Dalam hal ini, sektor pendidikan sangat dibutuhkan 

manusia untuk proses pembentukan dirinya atau anak-anaknya agar 

menjadi sosok (sumberdaya manusia) yang ber-akhlāq al karīmah, 

yaitu orang-orang yang berjiwa tenang (al-nafs al-muṭma-innah), atau 

manusia yang nafsunya terkendali oleh akalnya dan berada pada jalur 

Ṣiraṭ al mustaqīm. 

Allah berfirman: 

                        

                    

                                                           
110

 Kementrian Agama RI, Al-Qur’ān dan Terjemahan…, 597 
111
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―27. Hai jiwa yang tenang, 28. Kembalilah kepada Tuhanmu dengan 

hati yang puas lagi diriḍai-Nya, 29. Maka masuklah ke dalam jama'ah 

hamba-hamba-Ku, 30. masuklah ke dalam surga-Ku.( Al-Qur‘an, Al-

Fajr (89): 27-30)
112

.‖ 

 

Jadi orang yang tidak ber-akhlāq al karīmah (berperilaku yang mulia) 

tak ubahnya seperti jasmani tanpa ruhani. Artinya ia sama dengan orang 

yang sudah mati atau disebut dengan ‗mayat‘ yang berasal dari 

kata”maitatun” yang berarti ―bangkai‖. Maka dapat dikatakan bahwa pada 

hakekatnya seseorang yang tidak ber-akhlāq al karīmah itu laksana 

bangkai. Sedangkan bangkai itu cepat atau lambat pasti akan berbau 

busuk/jorok/menimbulkan penyakit.
113

 Demikian halnya dengan orang 

yang tidak memiliki akhlāq al karīmah (budi pekerti yang luhur), cepat 

atau lambat akan merusak dirinya dan merusak lingkungan/ekologinya.
114

 

Nabi Muhammad Saw diutus oleh Allah SWT semata-semata untuk 

menyempurnakan Akhlak. Hal ini sebagaimana sabda beliau: 

ّالاخَْلَاقِّ  ََ ىَبسِ َِ ّ َُ ِّّ بّثؼُِضْذُّلارَُ َّ   ئَِّٔ

―Sesungguhnya aku diutus, (tiada lain, kecuali) supaya 

menyempurnakan akhlak yang mulia‖. (Hadith Riwayat Imām 

Bukhārī)
115

. 

 

Berpijak sabda Nabi ini, berarti doktrin Islam
116

 mengajarkan bahwa 

akhlak merupakan cermin dari apa yang ada dalam jiwa seseorang, karena 

                                                           
112

 Kementrian Agama RI, Al-Qur’ān dan Terjemahan…, 594 
113

Sudirman, Pilar-pilar Islam, Menuju Kesempurnaan Sumber Daya Muslim…,  246 
114

Ibid. 
115

 Al-Imām Al-Bukhārī, Al Adāb Al-Mufrad…, 273 
116

Ibid 
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itu akhlak yang baik merupakan dorongan dari keimanan seseorang, sebab 

keimanan harus ditampilkan dalam perilaku nyata sehari-hari.
117

 

Di atas telah peneliti bahas tentang Sharī‘at
118

 periode Makkah yang 

menaruh perhatian pada prinsip Islam dengan menanamkan asas-asas 

keimanan dan aqidah yang benar, identitas akhlak yang baik, serta sifat 

dan etika yang mulia demi membangun pribadi muslim. Dengan kata lain, 

setiap pemeluk agama Islam di periode ini dipersenjatai dengan kaidah–

kaidah Islam dan konsisten menunaikan rukun–rukun agama Ilahi ini. Hal 

ini dapat terbaca dengan lebih jelas dalam surah-surah Al-Qur‘an periode 

Makkah, di antaranya surat Al Mu’minuun yang berdasarkan ijma‘ 

termasuk surat Makkiyyah. Surat ini dimulai dengan penjelasan tujuh sifat 

orang mukmin, yang kemudian diikuti dengan pemberian kabar gembira 

tentang keburuntungan di hari akhir dalam bentuk meraih surga Firdaus 

(jannah al firdaus) bilamana sifat-sifat ini diimplementasikan secara 

permanen atau diimplementasikan secara benar (konsekuen). 

Nabi Saw bersabda berdasarkan riwayat Abdu Al Razzāq dan lainya, 

―sepuluh ayat diturunkan kepadaku, barang siapa menunaikannya akan 

masuk surga
119

,‖ lalu beliau membaca, ‖sungguh beruntung orang-orang 

yang beriman,‖ 

                                                           
117

Ibid,  247 
118

 Shari‘ah adalah sebuah kebijakan (hikmah) dan tercapainya perlindungan bagi setiap orang 

pada kehidupan dunia dan akhirat, Shari‘ah merupakan keseluruhan dari Keadilan, Kedamaian, 

Kebijakan, dan Kebaikan. Jadi aturan yang mengatasnamakan keadilan dengan ketidakadilan, 

Kedamaian dengan pertengkaran, Kebaikan dengan keburukan. Kebijakan dengan kebohongan, 

Adalah aturan yang tidak mengikuti Shari‘ah, meskipun hal itu diklaim sebagai sebuah interpretasi 

yang benar. [Lihat Jasser Auda, ―Introduction In Maqashid al Shari’ah as Philosophy of Islamic 

Low a System Approach”, (London-Washington: Institute of Islamic Thougth I, 2007), xxi. 
119

 Wahbah al Zuhailī, Tafsir al Wasiṭ….,1676 
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Allah berfirman:  

                  

                   

                       

                  

                     

                    

             

―Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman, (yaitu) 

orang-orang yang Khushuk dalam ṣalātnya, Dan orang-orang yang 

menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan) yang tiada berguna, 

Dan orang-orang yang menunaikan zakat, Dan orang-orang yang 

menjaga kemaluannya, Kecuali terhadap isteri-isteri mereka atau 

budak yang mereka miliki, maka Sesungguhnya mereka dalam hal ini 

tiada terceIa. Barangsiapa mencari yang di balik itu maka mereka 

Itulah orang-orang yang melampaui batas. Dan orang-orang yang 

memelihara amanat-amanat (yang dipikulnya) dan janjinya. Dan 

orang-orang yang memelihara ṣalātnya. Mereka Itulah orang-orang 

yang akan mewarisi, (yakni) yang akan mewarisi surga Firdaus. 

mereka kekal di dalamnya.( Al-Qur‘an, Al-Mu‘minūn (23): 1-11)
120

 

 

Ayat tersebut sesuai untuk dinisbahkan kepada komunitas kiai 

pesantren selaku businessman mukmin agar mencapai kesuksesan dunia 

dan akhirat serta mendapatkan ridla Allah Swt. Sebagai businessman, 

dalam hubungannya dengan banyak pihak khususnya di tengah persaingan, 

komitmen dan konsistensi menjaga amanat memang seharusnya 

ditegakkan oleh para kiai pesantren. Hal ini dikarenakan mereka adalah 

                                                           
120

 Kementrian Agama RI, Al-Qur’ān dan Terjemahan…, 342 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

212 

 

tokoh agama yang ucapan, sikap, dan perilakunya menjadi sumber 

keteladanan banyak pihak.  

Pertama: Ketiga kiai pesantren, yakni KH. Muhammad Badruddin 

Anwar, KH. Luqman Al Karim Fatah dan KH. Zain Baik, memiliki nilai-

nilai luhur yang terkonstruksi dalam etika Islam yang ditunjukkan dengan 

sifat yang baik, seperti perbuatan atau perlakuan yang patut dan terpuji. 

Seorang tokoh agama seperti kiai pesantren akan lebih mudah dalam 

mengaplikasikan sifat-sifat terpuji tersebut dalam aktivitas bisnisnya, 

antara lain: al-amānah ألأِبٔخّ/ّّ (berlaku jujur), birru al wālidaini ثشاٌٛاٌذ٠ّّّٓ

(berbakti kepada kedua orang tua), Al-‘Iffah ّ ّ/ّ ّ أٌؼفخّ (memelihara kesucian 

diri), al-rahmān أٌشِّّّٓ/ّ dan ّّ/أٌٛدٚد  (kasih sayang), al-iqtiṣād ّ ّ/ّ ّ ألإلزصبدّّ  

(berlaku hemat), qanā’ah dan zuhud ّ/ّّلٕبػخّّٚص٘ذ (menerima apa adanya / 

menshukuri apa yang ada dan sederhana), al-Ihsān (berkelakuan yang 

baik), Al-Ṣiddīq ّ/ّ أٌصّذ٠ّكّ (bersikap benar dalam ucapan dan tindakan), al-

‘afwu/ّّٛأٌؼف (pema‘af), Al-‘adl أٌؼذيّّ/ّ (adil), al-shajā’ah أٌؾّجبػخّّّ/ّ (berani), 

al-Haya’ّ /ّ ّ ّ ّ/al-zabr  ,(malu) أٌذ١ب ّ al shukr ,(sabar) أٌصّجشُ ّّ ّ أٌؾّىش

/(bershukur), al-hilm أٌذٍُّّ/ّّ (penyantun), al-quwwah حّّ/ّّ ّٛ أٌم ( kuat). 

Dengan memiliki sifat-sifat tersebut, maka seorang businessman akan 

mencapai kesuksesan yang gemilang. Hal ini sebagaimana telah 

dipraktikkan oleh komunitas kiai pesantren di Malang, yang dalam 

penelitian ini diwakili oleh KH. Muhammad Badruddin Anwar, 

KH.Luqman Al Karim Fatah dan KH. Zain Baik. 
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Kedua: pemahaman ketiga kiai pesantren tersebut terkait prinsip-

prinsip etika bisnis dalam Islam senantiasa dipraktikkan dalam 

menjalankan aktivitas bisnisnya. Yang demikian ini dikarenakan para kiai 

pesantren tersebut termotivasi oleh suatu keyakinan di dalam diri mereka 

bahwa syarat untuk meraih keberkahan atas nilai transenden businessman 

muslim adalah dengan memperhatikan prinsi-prinsip etika yang telah 

digariskan dalam Islam. 

 

B. Praktik Bisnis bagi Komunitas Kiai Pesantren  (KH. Muhammad 

Badruddin Anwar, KH. Luqman Al Karim Fatah, KH. Zain Baik) di 

Malang dalam Melakukan Aktivitas Bisnis 

 

1. Dalam praktik bisnisnya, Kiai Bad, Kiai Luqmān dan Kiai Zain selalu 

memegang prinsip jujur dalam takaran (quantity), dan mengajarkan santri-

santrinya tatacara berbisnis yang Islami.  Mereka meyakini firman Allah 

dalam Al-Qur‘an: 

                     

          

Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang, ialah orang-orang 

yang curang dalam menakar dan menimbang, (yaitu) orang-orang yang 

apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta dipenuhi, Dan 

apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka 

mengurangi. (Al-Qur‘an, Al Muthaffifin ( 83): 1-3)
121

. 
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Hal ini juga diakui oleh etika bisnis modern yang sangat menekankan 

prinsip kejujuran, sebagaimana yang dituturkan oleh David Stewart dalam 

bukunya,
122

 bahwa  William C Byham menyatakan: 

Business ethics build trust, and trust is the basic of modern business. If 

we accept the view, arqued for ealier that there are not two moralities- 

one for individuals and one for business-  but a common moral 

framework for judging both individual and corporate activities, then 

we can gain some guidance for business behavior by looking at what 

philosopher have seen as the morally good life. 

 

Pernyataan William C Byham tersebut menunjukkan bahwa etika 

bisnis akan membangun kepercayaan, dan kepercayaan adalah dasar dari 

bisnis modern. Aktifitas bisnis akan menjadi sukses dan besar dengan 

dukungan aplikasi etika. Ketika seseorang memperoleh kepercayaan, yang 

kemudian kepercayaan itu dilaksanakannya, maka hal ini akan mampu 

membuat relasi antara pelaku bisnis dengan pelaku bisnis serta antara 

pelaku bisnis dengan konsumen menjadi harmonis dan saling 

menguntungkan. Kepercayaan yang diperoleh dari orang lain akan 

mempermudah kalangan pebisnis untuk memperluas usahanya. Sedangkan 

kepercayaan tersebut baru bisa diakui oleh orang lain atau relasi bisnis 

bilamana ditunjukkan dalam aktifitasnya. 

Dalam buku yang sama David Stewart mengutip pernyataan dari 

Richard Lancaster berikut; 

In all relationships trust is the basic element. Trust is created from 

honesty. Honesty is one of the most difficult qualities of character to 

achieve in business, family or any other arena where one’s self interest 

competes with that of the other party.
123
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Pandangan itu menunjukkan, bahwa dalam semua hubungan, 

kepercayaan adalah elemen yang mendasar. Kepercayaan dihasilkan dari 

ketulusan hati. Ketulusan hati adalah salah satu dari kualitas karakter yang 

tidak mudah diraih, apalagi pada saat menjalankan kegiatan bisnis. Karena 

umumnya dalam berbisnis terdapat persaingan yang ketat serta motivasi 

untuk mendapatkan keuntungan. 

2. Dalam praktik bisnisnya, komunitas kiai pesantren tidak menjual kecuali 

barang-barang yang berkualitas (quality). Barang sebagai obyek yang 

ditransaksikan haruslah memenuhi standar produksi yang sesuai dengan 

nilai harga. Ketiga kiai ini memahami sabda Rasulullah SAW.: 

ٌْىَزِةَّس٠ِْجخٌَّ ّا َّْ ئِ َٚ أ١ِْْٕٔخٌَّ َّ ذْقَّغُ ّاٌصِّ َّْ ِ بّلا٠َّش٠َِْجهَُ،ّفاَ َِ ب٠ّش٠َِْجهَُّئٌَِّٝ َِ  دَعّْ
  

―Tinggalkanlah apa yang meragukanmu kepada apa yang tidak 

meragukanmu. Karena sesungguhnya kejujuran (benar dalam kata-kata 

dan dalam perbuatan) itu adalah membawa ketenangan, sedangkan 

kebohongan (bohong dalam perkataan dan dalam perbuatan) itu akan 

melahirkan kegelisahan.‖( Hadit ini diriwayatkan oleh Imam at 

Tirmidzi dari Abi Musa al Anshary dari ‗Abd Allah Ibn Idris dari 

Shu‘bah dari Burayd Ibn Abi Maryam dari Abi Hawra‘ al Sa‘diy dari 

al Hasan Ibn ‗Aliy yang mengatakan; Aku hafal dari apa yang 

diucapkan Rasulullah Saw ini.)
124

 

 

Dalam perspektif para kiai tersebut, menyembunyikan mutu barang 

berarti sama dengan berbisnis yang curang atau bohong. Menyembunyikan 

kebenaran atas kondisi barang atau obyek yang dibisniskan merupakan 

jenis bisnis yang sarat rekayasa, yang polanya bermakna membohongi 

konsumen. Dalam pandangan kiyai pesantren, kecurangan dalam berbisnis 

                                                           
124

 Djakfar, Muhammad, Etika Bisnis; Menangkap Spirit Ajaran Langit Dan Pesan Moral Ajaran 

Bumi, Jakarta; Penebar Plus+, Cet. Ke I, 2012, 36. 
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ini bukan hanya merugikan konsumen, tetapi juga bisa mengakibatkan 

ketidaktentraman jiwa atau batinnya.  

Dalam perspektif lain juga disebutkan oleh kiai pesantren, bahwa 

orang yang hanya mengejar keuntungan besar dengan menyembunyikan 

mutu atau kualitas produk, dapat dikategorikan sebagai perbuatan tidak 

adil dan dehumanisasi (ketidakmanusiawian) pada konsumen. Bahkan, 

pebisnis yang demikian dapat disebut sebagai pelaku penindasan terhadap 

konsumen, karena perbuatannya telah membuat konsumen dirugikan.  

Menurut Muhammad Nejatullah Ṣiddīqī
125

, penindasan merupakan 

aspek negatif bagi keadilan yang sangat bertentangan dengan ajaran Islam. 

Menurut Djakfar,
126

 penindasan merupakan praktik kezaliman. Dan 

sesungguhnya orang-orang yang zalim atau melakukan tindakan 

dehumanisasi tidak akan pernah mendapatkan keuntungan. Menurut 

Ya‘qub Hamzah,
127

 sikap zalim menghilangkan sumber keberkahan, 

karena merugikan atau menipu orang lain yang di dalamnya terjadi 

exploitasi hak-hak yang tidak dibenarkan dalam ajaran agama Islam. Allah 

Swt berfirman: 

                      

            

Musa menjawab: "Tuhanku lebih mengetahui orang yang (patut) 

membawa petunjuk dari sisi-Nya dan siapa yang akan mendapat 

                                                           
125

 Muhammad Nejatullah Ṣiddīqī,Kegiatan Ekonomi Dalam Islam, (Terj) Anas Sidik, (Jakarta; 

Bumi Aksara, 1991), 46. 
126

 Djakfar, Muhammad, Etika Bisnis; Menangkap Spirit Ajaran Langit Dan Pesan Moral Ajaran 

Bumi…,37 
127

 Ya‘qub Hamzah, Etika Islan,  (Bandung; CV. Diponegoro, 1992), 162 
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kesudahan (yang baik) di negeri akhirat. Sesungguhnya tidaklah akan 

mendapat kemenangan orang-orang yang zhalim". (Al-Qur‘an, Al Qaṣaṣ 

(28): 37)
128

. 

 

Komunitas kiai pesantren di Malang sangat takut untuk melakukan 

kezaliman atau dehumanisasi pada orang lain, baik mitra bisnis maupun 

costumer mereka. Bagi mereka, kezaliman dalam berbisnis dapat 

menghilangkan keberkahan. KH. Zain Baik menyatakan sebagai berikut; 

          ―Kezhaliman reyah bekal deddhih petteng, petteng jelen odiknah, petteng 

usahanah, tak kerah deddhih moljenah e dun-nyah bilebbi paghi’ e 

akherat. Debunah kanjeng Nabi: al ẓulmu ẓulūmātun yaum al 

qiyāmah”.
129

(kezhaliman ini akan menjadi gelap, gelap jalan hidupnya, 

gelap usaha (bisnisnya), tak akan jadi sebab mulianya di dunia lebih-

lebih kelak di akhirat. Kanjeng Nabi bersabda: al ẓulmu ẓulūmātun yaum 

al qiyāmah (Kezaliman merupakan kegelapan di hari kiamat)). 

 

Praktik dehumanisasi merupakan bentuk kekejian yang bukan hanya 

akan menimbulkan kerugian di dunia, tetapi juga di akhirat. 

3.  Dalam menjalankan bisnisnya, komunitas kiai pesantren tidak pernah 

menggampangkan sumpah. Bagi mereka, berbisnis harus dijalankan sesuai 

dengan syari‘ah dan etikanya. Para pebisnis harus menghormati tatanan 

yang sudah digariskanNya. Pebisnis yang suka melanggar sumpah, niscaya 

akan Allah cabut keberkahan hasil bisnisnya. Dengan kata lain, hasil 

bisnisnya tidak memberikan kebahagiaan dan kesejahteraan. Dalam hadits 

ṣahih dari Abi Hurairah ra, beliau mendengar Rasulullah Saw bersabda:   

لْعَةِ مَمْ حَقَةٌ للِْكَسْبِ    الْحَلفُِ مَنْفَقَةٌ للِسِّ
―Sumpah itu melariskan dagangan, akan tetapi menghapus 

keberkahan‖(Hadith Riwayat Abu Daud)
130

. 

                                                           
128

 Kementrian Agama RI, Al-Qur’ān dan Terjemahan…, 390 
129

  KH. Zain Baik, Wawancara, Malang, 01 Maret 2016 
130

  Al Azdi, Sulaymān Ibn Al‘Aṣi Abū Dawud al Sajsatanī, Sunan Abī Dawud, Juz III, (Libnan: 
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4.  Di antara sifat ketiga kiai pesantren tersebut adalah tathāmuh wa tarāhum 

(longgar dan bermurah hati). Pada kenyataannya, banyak konsumen yang 

memang senang berbisnis dengan komunitas kiai pesantren, bukan semata-

mata karena didasari rasa malu atau ingin mendapatkan keberkahan, tetapi 

karena betul-betul professional dan memiliki sifat fleksibel dan bermurah 

hati. Apabila para pebisnis tidak memberikan pelayanan yang ramah dan 

prima bagi konsumen, apalagi kasar dan tidak beretika (tidak berakhlāq), 

maka mereka pasti akan ditinggalkan oleh para konsumennya. Allah Swt 

berfirman
131

: 

                      

                     

              

 

Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah lembut 

terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, 

tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu 

ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan 

bermushawaratlah dengan mereka dalam urusan itu (urusan peperangan 

dan hal-hal duniawiyah lainnya, seperti urusan politik, ekonomi, 

kemasyarakatan dan lain-lainnya)
. 

Kemudian apabila kamu telah 

membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya 

Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya. (Al-

Qur‘an, Ali Imran (3): 159)
132

. 

 

Dalam berbisnis, komunitas kiai pesantren sangat mengutamakan 

akhlak. Perilaku mereka ini menjadi teladan bagi para santri dan alumni, 

                                                                                                                                                               
Dār al Fikr, tt), 245. 
131

  Al-Qur‘an, Ali Imran (3): 159 
132

 Kementrian Agama RI, Al-Qur’ān dan Terjemahan…, 71 
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khususnya terkait pengaplikasian etika bisnis dalam bermu‘āmalah. 

Mereka mengelola bangunan bisnisnya di atas landasan etika.  KH. 

Muhammad Badruddin Anwar berkata: 

―Lek wong bisnis utowo dagang opo wae gak ngangguh akhlak, 

gak sumeh, gak ajher seng kate tuku yo balik muleh”.
133

(Kalau 

orang berbisnis atau dagang apa saja tidak menggunakan akhlak 

(tidak beretika), tidak pernah senyum, tidak bermuka manis (pada 

konsumen), maka yang membeli akan kembali pulang). 

 

5. Di antara prinsip-prinsip etika bisnis yang diamalkan (dipraktikkan) oleh 

komunitas kiai pesantren selaku businessman adalah interrelationship. 

Istilah ini dalam Islam dikenal dengan ṣilah al rahīm, yaitu membangun 

hubungan baik antar kolega. 

Diana Rowland
134

 mengemukakan etika bisnis menurut pola pikir 

pebisnis Jepang:  

―Bisnis lebih merupakan suatu komitmen dari pada sekedar 

transaksi. Karenanya hubungan pribadi dianggap sangat penting 

dalam mengembangkan ikatan perasaan dan kemanusiaan dan 

perlu diyakini secara timbal balik bahwa hubungan bisnis tidak 

akan berakhir segera setelah hubungan bisnis selesai. Ini sangat 

bertentangan dengan apa yang sering dilakukan menurut cara 

berfikir orang barat. Hubungan bisnis yang didasarkan pada 

keuntungan secara pribadi bukanlah merupakan cara orang 

Jepang.‖ 

 

Imām Bukhārī meriwayatkan sebuah hadits bahwa Rasulullah Saw 

bersabda: 

٠ّجُْغَػٌََُّّٗ ْْ ّأَ ّأَّدَتَّ ْٓ َُِّٗ َّ ّسَدِ ًْ ١ٍْصَِ ِّٖفَ ْٕغَأٌََُّّٗفِّٝأصَشَِ ُ٠ َٚ ّ،ِٗ فِّٝسِصْلِ  

                                                           
133

  KH. Muhammad Badruddin Anwar, Wawancara, Malang, 08 Maret 2016 
134

 Diana Rowland, Etika Bisnis Jepang; Petunjuk praktis menuju sukses orang jepang, (Terj) 

Sahat Simamora, (Jakarta; Bumi Aksara, 1992), 108. 
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―barangsiapa yang suka dimudahkan rizkinya (lancar bisnisnya) dan 

ditunda ajalnya (dipanjangkan umurnya), maka hendaklah ia menjalin 

hubungan ṣilah al rahīm‖.( Hadith Riwayat Imām Bukhārī)
135

 

 

Berdasarkan hadits tersebut, dapat dipahami bahwa membangun 

interrelationship atau silaturahim dalam dunia bisnis bisa menjadi faktor 

penentu keberhasilan pengelolaan usaha bisnis. Usaha bisnis yang baik 

ditentukan salah satunya oleh kuantitas mitra yang dapat mendukung 

pengembangan usaha. Demikian halnya dengan progresifitas bisnis kiai 

pesantren di Malang. Kemampuan para kiai dalam menjalin mitra usaha 

telah menjadi strategi yang baik dalam mendukung pengembangan usaha 

bisnis mereka. 

6. Usaha bisnis para kiai pesantren memiliki administrasi yang tertib. Dalam 

rangka menjaga ketertiban administrasi ini, mereka merekrut para santri 

atau alumni untuk menjadi pengurus usaha-usaha bisnis mereka, seperti 

menjadi pengurus koperasi pesantren, atau pimpinan unit-unit bisnis lain 

yang ditunjuk langsung oleh para kiai tersebut. 

Lebih dari empat belas abad yang lalu, Allah telah mengajarkan 

praktik administrasi niaga modern secara substantif dengan mengambil 

contoh pencatatan (administrasi) hutang piutang, agar manusia terhindar 

dari keteledoran (kekhilafan), atau sikap tidak terpuji lainnya yang 

mungkin terjadi. Ajaran tersebut tertuang dalam firmanNya: 

                                                           
135

 Al Imām Abī ‗Abdillāh Muhammad Bin Isma‘īl Bin Ibrāhīm Ibn al Mughīrah Bin Bardazabah 

al Bukhārī al Ja‘fiy, Ṣaḥīh al Bukhārī,  (Libnan: Dār al Fikr, 1401/ 1981), Juz VII, 228 
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                    

                      

                    

                      

                     

                     

                        

                    

                 

                     

                    

               136 

 

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah (seperti 

berjual-beli, hutang piutang, atau sewa menyewa dan sebagainya) tidak 

secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 

menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 

menuliskannya dengan benar. dan janganlah penulis enggan 

menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka hendaklah ia 

menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa 

yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah 

Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. 

jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah 

(keadaannya) atau Dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, Maka 

hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. dan persaksikanlah 

                                                           
136

 Al-Qur‘an, Al-Baqarah (2): 282 
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dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu). jika tak 

ada dua oang lelaki, Maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang 

perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa 

Maka yang seorang mengingatkannya. janganlah saksi-saksi itu enggan 

(memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu 

jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu 

membayarnya. yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih 

menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) 

keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu 

perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, Maka tidak ada 

dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. dan persaksikanlah 

apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit 

menyulitkan. jika kamu lakukan (yang demikian), Maka Sesungguhnya 

hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah kepada 

Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu. 

(Al-Qur‘an, Al-Baqarah (2): 282)
137

. 

 

Dalam praktik bisnisnya, komunitas kiai pesantren di Malang selalu 

bersikap transparan dalam menetapkan harga. Harga yang tidak transparan 

bisa mengandung unsur penipuan. Oleh karena itu, penetapan harga yang 

terbuka dan wajar sangat dihormati dalam Islam agar tidak terjerumus 

dalam riba
138

. Meskipun laba atau keuntungan tidak bisa dipisahkan dari 

aktivitas bisnis, namun hak costumer harus tetap dihormati
139

. 

Sebagai perbandingan, Rafik Issa Bekuun dalam bukunya
140

 

mengemukakan ada Sembilan pedoman etika umum bagi bisnis kaum 

muslimin: jujur (berkata benar), menepati janji, mencintai Allah lebih dari 

mencintai perniagaan, berbisnis dengan muslim sebelum dengan non 

muslim, tawāḍu’ (rendah hati) dalam menjalani hidup, menjalankan 

                                                           
137

 Kementrian Agama RI, Al-Qur’ān dan Terjemahan…, 48 
138

 Djakfar, Etika Bisnis, 40. 
139

Manuel G.Velasquez, Business Ethics Concept and Cases 3rd Edition, (Englewood Cliffs NJ, 

Printice Hall, 1992), 184. Dan juga lihat M.Amin Abdullah & Iwan Triyuwono, Etika Mu’amalah 

,( Malang; PPS-UMM, 1997), 80. 
140

 Rafik Issa Bekuun, Etika Bisnis Islami, (Terj). Muhammad, M.Ag.,(Yogyakarta; Pustaka 

Pelajar, 2004), 105-109. 
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mushawarah dalam semua masalah, tidak terlibat dalam kecurangan, tidak 

boleh menyuap, dan berbisnis secara ‘adil. 

Konsep aktivitas bisnis yang dijalankan oleh komunitas kiai 

pesantren di Malang memiliki landasan etika Islami. Etika bisnis, bagi 

komunitas kiai pesantren, bermakna etika yang Islami, yang secara istilah 

agama disebut al akhlāq al Islāmī. Etika Islami tersebut di antaranya 

adalah: 

a. Konsep Rasionalitas Islam. 

Rasionalitas Islam secara umum dibangun atas dasar aksioma-aksioma 

yang diderivasikan dari agama Islam. Meskipun demikian, beberapa 

aksioma ini merupakan kaidah yang berlaku umum dan universal sesuai 

dengan universalitas agama Islam. Secara garis besar adalah sebagai 

berikut: 

1) Kiai selaku businessman muslim bertujuan untuk mendapatkan 

maṣlahah. Maṣlahah yang lebih besar lebih disukai dari pada yang 

lebih sedikit, dan maṣlahah diupayakan terus meningkat sepanjang 

waktu. 
141

. 

2) Kiai selaku businessman muslim selalu berusaha untuk tidak 

melakukan kemubađhiran (non-wasting), perilaku mencegah wasting 

ini diinginkan oleh setiap businessman, karena dengan terjadinya 

kemubadziran berarti telah terjadi pengurangan dari sumber daya 

yang dimiliki tanpa kompensasi berupa hasil sebanding. 

                                                           
141

Munrokhim Misanam, dkk., Ekonomi Islam,  P3EI : Pusat Pengkajian dan Pengembangan 

Ekonomi Islam, UII Yogyakarta-kerjasama dengan BI, (Jakarta; PT.RajaGrafindo Persada,cet.4, 

2012), 28. 
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3) Kiai selaku businessman muslim selalu berusaha untuk 

meminimumkan risiko (risk aversion), risiko adalah sesuatu yang 

tidak menyenangkan dan oleh karenanya menyebabkan penurunan 

mashlahah yang diterima. Hal ini merupakan konsekuensi dari 

aksioma monotonicity dan quasi concavity. Namun tidak semua 

risiko dapat dihindari atau diminimumkan.
142

. 

4) Kiai selaku businessman muslim dihadapkan pada situasi 

ketidakpastian. 

5) Kiai selaku businessman muslim berusaha melengkapi informasi 

dalam upaya meminimumkan risiko. 

Bagi komunitas kiai pesantren, terdapat aksioma lain yang juga 

merupakan suatu keyakinan dalam Islam, yaitu; 

1) Adanya kehidupan sesudah kematian. 

Dalam berbisnis, komunitas kiai pesantren mewajibkan diri mereka 

untuk selalu beretika atau berakhlaq Islami. Artinya, etika yang 

mereka jalankan harus sesuai dengan nilai-nilai al Qur’an dan al 

Sunnah. Hal ini membawa pada sikap kehati-hatian dalam 

menjalankan usaha bisnis mereka, demi meraih keselamatan di dunia 

hingga akhirat kelak. 

2) Kehidupan akhirat merupakan akhir pembalasan atas kehidupan 

dunia. 

                                                           
142

 Ibid., 29. 
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Sebagai businessman, para kiai pesantren memiliki visi yang jauh ke 

depan, yakni hingga ke alam akhirat. Mereka berkeyakinan bahwa 

kesuksesan dunia tidak akan ada artinya apabila diraih dengan jalan 

yang haram, karena keharaman itu hanya akan membawa pada 

kecelakaan di alam barzah dan alam akhirat. Inilah yang membuat 

komunitas kiai pesantren di Malang sangat berhati-hati dalam 

menjalankan usaha bisnisnya. 

3) Sumber informasi yang sempurna hanyalah Al-Qur’an dan Al 

Sunnah. 

Komunitas kiai pesantren yang penulis teliti hanya menjalankan 

transaksi mu’āmalahnya sesuai dengan petunjuk Al-Qur’an wa al 

Sunnah, yakni sesuai dengan apa yang diinformasikan oleh Allah 

melalui kitab suci Al-Qur’an tentang al halāl wa al harām, serta 

mencontoh praktik bisnis nabi Muhammad (sesuai petunjuk al 

Sunnah), utamanya terkait bisnis-bisnis yang mengandung maṣlahah 

atau mengandung mafsadah. 

b. Etika dan Rasionalitas Bisnis Islam. 

Bisnis Islam mempelajari perilaku ekonomi pelaku bisnis 

(businessman) yang rasional-Islami. Standar etika suatu perilaku bisnis 

didasarkan pada ajaran Islam, bukan semata-mata didasarkan atas nilai-

nilai yang dibangun oleh kesepakatan sosial. Etika Islam ini tidak 

diposisikan sebagai suatu batasan ilmu ekonomi atau ilmu bisnis, 
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namun justru sebagai pilar atau patokan dalam menyusun bisnis Islam 

(ekonomi Islam).  

c. Sharī’ah, Fiqh Mu’āmalah, dan Bisnis Islam. 

Sikap yang rasional-Islami mendorong setiap kiai pesantren yang 

berbisnis untuk mendapatkan informasi, informasi pada dasarnya 

berasal dari dua sumber, yaitu fakta empiris (ayat kauniyah) serta 

pemberitahuan langsung dari pencipta alam semesta ini (ayat qauliyah). 

Yang esensial demi meraih kesuksesan yang hakiki, yakni bahagia di 

dunia dan akhirat dengan berbisnis secara Islami di atas landasan 

sharī’ah Islāmiyah serta sesuai dengan fiqh mu’āmalah. 

d. Kerangka Metodologis Bisnis Islam: 1) Kebenaran dan Kebaikan, 

dalam pandangan Islam  kebenaran dan kebaikan mutlak hanya berasal 

dari Allah, baik yang berbentuk ayat qauliyah ataupun ayat kauniyah.; 

2) Metodologi Ilmu Alam Versus Metodologi Ilmu Sosial; 3) Objek 

Bisnis Islam, merupakan manifestasi ajaran Islam dalam perilaku bisnis, 

baik mulai penentuan tujuan kegiatan bisnis, sikap,analisis, dan respon 

terhadap fenomena sosial. Dalam tataran empiris, perilaku bisnis Islam 

secara parsial dapat dijumpai pada sekelompok masyarakat Muslim 

ataupun non Muslim. 
143

. 

Etika bisnis Sharī’ah mempunyai fungsi substansial yang membekali 

komunitas kiai pesantren selaku businessman,
144

 di antaranya: 

                                                           
143

 Monrokhim Misanam, Ekonomi Islam, 42. 
144

 Mustaq, Etika Bisnis, 89. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

227 

 

1. Membangun kode etik Islami yang mengatur, mengembangkan dan 

menancapkan metode berbisnis dalam kerangka ajaran agama. Kode Etik ini 

juga menjadi simbol arahan agar melindungi pelaku bisnis (businessman) 

dari resiko. 

2. Kode etik ini dapat menjadi dasar hukum dalam menetapkan tanggung 

jawab para businessman, terutama bagi diri mereka sendiri, antara 

komunitas bisnis, masyarakat, dan di atas segalanya adalah tanggung jawab 

di hadapan Allah SWT. 

3. Kode Etik ini dipersepsi sebagai dokumen hukum yang dapat 

menyelesaikan persoalan yang muncul, daripada harus diserahkan kepada 

pihak peradilan. 

4. Kode Etik ini dapat memberi kontribusi dalam penyelesaian banyak 

persoalan yang terjadi antara sesama pelaku bisnis (businessman) dan 

masyarakat tempat mereka bekerja. Ini merupakan sebuah hal yang dapat 

membangun persaudaraan (ukhuwah) dan kerjasama antara mereka semua. 

Sudarsono dalam bukunya
145

 mengatakan bahwa Etika Islam adalah 

doktrin etis yang berdasarkan ajaran-ajaran agama Islam yang terdapat di 

dalam Al-Qur‘an dan Sunnah Nabi Muhammad SAW, yang di dalamnya 

terdapat nilai-nilai luhur dan sifat-sifat yang terpuji (mahmūdah). 

Etika Islam dalam berbisnis merupakan norma-norma yang bersumber 

dari ajaran Islam atau sebagai wujud ajaran Islam, yang menentukan perilaku 

                                                           
145

Sudarsono, Etika Islam tentang Kenakalan Remaja, (Jakarta: Bina Askara,1989), 41. 
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atau aktifitas bisnis. Aktifitas kiai pesntren ini dapat dinilai sebagai bisnis yang 

terpuji, karena berlandaskan atau tidak bertentangan dengan etika Islam. 

Dengan enambelas sifat terpuji yang telah peneliti paparkan pada 

permulaan bab, seorang businessman akan mempunyai modal berupa doktrin 

berelasi bisnis yang benar dan bertanggungjawab. Modal ini yang akan 

membawa pada kesuksesan bisnis sebagaimana yang telah diraih oleh ketiga 

kiai pesantren dalam penelitian ini. 


